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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of critical thinking skills on the learning
achievement of class X students in economics subjects at SMA Negeri 7 Padang, the
influence of self-confidence on the learning achievement of class X students in economics
subjects at SMA Negeri 7 Padang, the influence of learning discipline on the learning
achievement of class X students in economics subjects at SMA Negeri 7 Padang, the
influence of family environment on the learning achievement of class X students in
economics subjects at SMA Negeri 7 Padang, the influence of peers on the learning
achievement of class X students in economics subjects at SMA Negeri 7 Padang, the
influence of critical thinking skills, self-confidence, learning discipline, family environment
and peers on the learning achievement of class X students in economics subjects at SMA
Negeri 7 Padang. This type of research is associative research. The results of the study
show that: First, there is a significant influence between critical thinking ability (X1) on
student learning achievement (Y), with a regression coefficient value of -1.948, t_(count)= -
88.502>t_(table)-1.980 and a significance value of 0.000 <0.05, so that Ha is accepted and
H, is rejected. Second, there is a significant influence between self-confidence (X2) on
learning achievement (Y), with a regression coefficient value of 0.037, t_(count)= 2.996>
t (table)1.980 and a significance value of 0.003 <0.05, so that Ha is accepted and H, is
rejected. Third, there is a significant influence between learning discipline (X3) on learning
achievement (Y), with a regression coefficient value of 0.073, t (count)= 6.335>
t (table)1.980 and a significance value of 0.000 <0.05, so that Ha is accepted and H, is
rejected. Fourth, there is a significant influence between family environment (X4) on
learning achievement (Y), with a regression coefficient value of 1.570, t_(count)= 42.739>
t (table)1.980 and a significance value of 0.001 <0.05, so that Ha is accepted and H, is
rejected. Fifth, there is a significant influence between peers (X5) on academic achievement
(Y), with a regression coefficient of -0.042, a t_(calculated) value of -4.1569 >t _(table) -
1.980, and a significance value of 0.000 <0.05. Therefore, Ha is accepted and H, is rejected.
Sixth, there is a significant joint influence between critical thinking skills, self-confidence,
learning discipline, family environment, and peers on the academic achievement of grade
10 students at SMA Negeri 7 Padang.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan berpikir kritis
terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7
Padang, pengaruh kepercayaan diri terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Padang, pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Padang, pengaruh
lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi
di SMA Negeri 7 Padang, pengaruh teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas X
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Padang, pengaruh kemampuan berpikir
kritis, kepercayaan diri, disiplin belajar, lingkungan keluarga dan teman sebaya terhadap
prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Padang Jenis
penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama,
terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan berpikir kritis (X1) terhadap prestasi
belajar siswa (Y), dengan nilai koefisien regresi sebesar -1,948, nilai tyjqng = -88,502 >
tuabel -1,980 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan H, ditolak. Kedua,
terdapat pengaruh signifikan antara kepercayaan diri (X2) terhadap prestasi belajar (Y),
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,037, nilai thitung = 2,996 > tiaper 1,980 dan nilai
signifikansi 0,003 < 0,05, maka Ha diterima dan H, ditolak. Ketiga, terdapat pengaruh
signifikan antara disiplin belajar (X3) terhadap prestasi belajar (Y), dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,073, nilai tyjung = 6,335 > tiaper 1,980 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga Ha diterima dan H, ditolak. Keempat, terdapat pengaruh signifikan antara
lingkungan keluarga (X4) terhadap prestasi belajar (Y), dengan nilai koefisien regresi
sebesar 1,570, nilai thitung= 42,739 > tiaper 1,980 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05,
sehingga Ha diterima dan H, ditolak. Kelima, terdapat pengaruh signifikan antara teman
sebaya (X5) terhadap prestasi belajar (Y), dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,042,
nilai thirung = -4,159 > tiaper -1,980 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan
H, ditolak. Keenam, terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama antara
kemampuan berpikir kritis, kepercayaan diri, disiplin belajar, lingkungan keluarga,
dan teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas X di SMA Negeri 7 Padang.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Kepercayaan Diri, Prestasi Belajar

A.Pendahuluan

Di era globalisasi ini, pendidikan
sangat penting bagi kesejahteraan
Pendidikan
merupakan sesuatu yang dapat

umat manusia.

membantu  seseorang  mencapai
kesuksesan di masa depan dan salah
satu caranya adalah  dengan

mendukung  pendidikan  sekolah.
Pendidikan bukanlah hal yang mudah
untuk dicapai dan itu membutuhkan

kesungguhan serta keseriusan untuk

dapat mencapainya. Seorang siswa
dianggap berhasil dalam menjalani
pendidikan apabila telah mengikuti
berbagai tahapan proses
pembelajaran di sekolah, serta
mengalami kemajuan dan
perkembangan dalam prestasi
belajarnya.

Berbagai usaha dilakukan untuk
mencapai tujuan pendidikan, salah
satunya

dengan meningkatkan

kualitas pendidikan. Kualitas
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pendidikan yang baik dapat tercermin
dari proses belajar mengajar yang
berlangsung serta prestasi yang diraih
oleh siswa. Peningkatan mutu
pendidikan memiliki makna yang luas,
mencakup berbagai aspek sepeti
input, proses pembelajaran, dan hasil
akhir.  Faktor-faktor input yang
dimaksud

meliputi kurikulum,

manajemen  pembelajaran, serta
peran guru dalam lingkungan
pendidikan.

Sebagai indikator penting dalam
pengukuran kualitas hidup
masyarakat, Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) dibangun melalui tiga
dimensi dasar vyaitu pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi. Pada
dimensi pendidikan, salah satu ukuran
yang digunakan adalah Angka
Partisipasi Sekolah (APS), vyaitu
persentase penduduk usia sekolah
yang sedang mengikuti pendidikan
formal. Berikut data Angka Partisipasi
Sekolah (APS)

Kabupaten/Kota dan kelompok umur

menurut

pada tahun 2024Angka Partisipasi
Sekolah (APS) pada kelompok umur
16-18 tahun di Kota Padang
mengalami perubahan selama
periode tiga tahun terakhir, yaitu dari
tahun 2022 hingga 2024. Pada tahun

2022, angka partisipasi sekolah untuk

kelompok usia ini tercatat sebesar
92,65 persen. Namun, pada tahun
2023 angka tersebut mengalami
sedikit penurunan menjadi 92,43
persen dan kembali turun pada tahun
2024 menjadi 89,45 persen. Meskipun
penurunan ini tampak relatif kecil jika
dilihat dari sisi persentase, kondisi
tersebut tetap menunjukkan adanya
permasalahan yang perlu mendapat
perhatian serius dari pemerintah
daerah, pihak sekolah, dan seluruh
elemen  masyarakat. = Penurunan
angka partisipasi sekolah pada
kelompok usia 16-18 tahun ini
mengindikasikan bahwa masih
terdapat remaja pada jenjang sekolah
menengah atas yang tidak
melanjutkan pendidikan hingga
selesai. Hal ini mencerminkan bahwa
kebijakan pendidikan di Kota Padang
sudah berjalan cukup efektif, tetapi
masih menghadapi tantangan dalam
upaya meningkatkan  partisipasi
sekolah pada jenjang menengah atas
yang sangat penting untuk
mempersiapkan generasi muda agar
siap menghadapi dunia kerja maupun
melanjutkan pendidikan ke tingkat
yang lebih tinggi.

Dari total 396 siswa, sebanyak
94  siswa

mengikuti  kegiatan

ekstrakurikuler, sementara 302 siswa
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tidak mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler apa pun. Jenis
ekstrakurikuler yang diikuti mencakup
OSIS dengan 22 siswa, Paskibra
dengan 17 siswa, PMR sebanyak 15
siswa, dan ekstrakurikuler lainnya
sebanyak 40 siswa.
B. Metode Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah
dan batasan masalah serta tujuan
penelitian yang telah ditetapkan, maka
jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian asosiatif. Menurut
(Abu  bakar, 2021:6)

asosiatif adalah penelitian yang

penelitian
bertujuan  untuk  mengidentifikasi
hubungan antara satu variabel
dengan variabel lainnya.

Menurut (lba & Wardhana,
2024:167)
sekumpulan objek atau subjek yang

populasi merupakan
mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu, yang telah ditentukan oleh
peneliti sebagai fokus kajian untuk
dianalisis dan dijadikan dasar dalam
penarikan kesimpulan. Pada
penelitian ini yang menjadi populasi
adalah semua siswa-siswi kelas X
SMA Negeri 7 Padang yang berjumlah

396 orang.

Tabel 1. Data Populasi Siswa Kelas X
Tahun Ajaran 2024/2025

No | Kelas | Jumlah | Tingkat
Siswa | Pendapatan
Orang Tua

Tinggi | Rendah
1 | XEA1 36 16 20
2 | XE.2 36 17 19
3 | XE3 36 20 16
4 | XE4 36 18 18
5 | XE5 36 15 21
6 | XE.6 36 17 19
7 | XE7 36 21 15
8 | XE.8 36 16 20
9 | XES9 36 19 17
10 X 36 15 21
E.10
11 X 36 18 18
E. 11
Jumlah 396 192 204

Sumber: Guru Mata  Pelajaran
Ekonomi SMA Negeri 7 Padang

Menurut (lba & Wardhana,
2024:168) sampel merupakan bagian
kecil dari suatu populasi yang lebih
besar dan lebih kompleks, namun
tetap mewakili karakteristik utama dari
populasi tersebut. Karena populasi
sering kali terlalu besar untuk diamati
secara menyeluruh, sampel
digunakan sebagai alternatif yang
lebih praktis dalam analisis statistik.
Pada penelitian ini pengambilan
sampel menggunakan teknik stratified
random sampling.
Menurut (Firmansyah &
Dede, 2022) stratified random
sampling merupakan teknik di
mana suatu populasi dibagi
menjadi beberapa strata (atau
subkelompok), kemudian
sampel acak diambil dari
masing-masing  subkelompok
tersebut. Subkelompok ini terdiri
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dari kelompok item yang secara

alami terbentuk. Metode
pengambilan sampel ini
biasanya digunakan  ketika

terdapat keragaman yang besar
dalam populasi, dengan tujuan
agar setiap strata dapat terwakili
secara proporsional. Teknik
stratified  random  sampling
dalam penelitian ini dihitung
berdasarkan tingkat pendapatan
orang tua.

Mengacu pada Upah
Minimum Provinsi (UMP)
Sumatera Barat tahun 2025,
pendapatan dikategorikan tinggi
apabila berada di atas UMP yaitu
= Rp 2.900.000, sedangkan
pendapatan rendah apabila
berada di bawah UMP yaitu < Rp
2.900.000. Rincian ini dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Data Pendapatan Orang Tua
Siswa Perbulan Kelas X SMA
Negeri 7 Padang

No | Kategori | Jumlah | Persentase
Siswa (%)
1 | Tinggi (= 192 48
Rp
2.900.000)
2 | Rendah (=| 204 52
Rp
2.900.000)
Jumlah 396 100

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 7

Padang
Teknik  pengumpulan data

dalam penelitian  ini observasi

dilakukan dengan mendatangi
langsung lokasi penelitian untuk
melakukan  pengamatan  serta
mengumpulkan data yang relevan
guna memperoleh informasi dan
gambaran mengenai objek yang
diteliti.

Teknik ini dibuat dengan
membuat daftar pertanyaan

berdasarkan indikator masing-
masing variabel sehingga diperoleh
data yang didapatkan secara
langsung dari objek atau responden
penelitian.

Dokumentasi merupakan proses
mengumpulkan, menyimpan, dan
menyajikan data yang diperoleh dari
berbagai sumber, baik tertulis maupun
tidak tertulis, untuk mendukung
penelitian dan analisis. Dokumentasi
ini bisa berupa foto, gambar, laporan,
artikel, dokumen, dan berbagai bukti
visual atau tertulis lainnya yang

relevan dengan penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam penelitian ini, terdapat

lima variabel bebas (X) yang akan diuji

66



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

satu per satu untuk menentukan
apakah penghapusannya dari
persamaan dapat dibenarkan atau
tidak. Sumber: Olahan Data Primer,
2025

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa apabila kita mencoba
menghilangkan variabel X1, maka
diperoleh nilai hitung statistik X
sebesar 16,96559, sedangkan nilai X?
kritisnya pada a = 0,05 dengan df = 1
(sebesar variabel yang dihilangkan)
sebesar 3,841. Nilai hitung statistik X
(16,96559) > X2 kritisnya (3,841)
berarti Ho ditolak yang berarti
menghilangkan variabel X1 tidak
dibenarkan.

Apabila kita

menghilangkan variabel X2, maka

mencoba

diperoleh nilai hitung statistik X
sebesar 9,091203, sedangkan nilai X?
kritisnya pada a = 0,05 dengan df = 1
sebesar 3,841. Nilai hitung statistik X
(9,091203) > X2 kritisnya (3,841)
berarti Ho ditolak yang berarti
menghilangkan variabel X2 tidak
dibenarkan.

Apabila kita
menghilangkan variabel X3, maka

mencoba

diperoleh nilai hitung statistik X
sebesar 36,30136, sedangkan nilai X?
kritisnya pada a = 0,05 dengan df = 1
sebesar 3,841. Nilai hitung statistik X

(36,30136) > X2 kritisnya (3,841)
berarti Ho ditolak yang berarti
menghilangkan variabel X3 tidak
dibenarkan.

Pada penelitian ini uji kelayakan
model yang digunakan adalah uji
RESET
Specifiction Error Test). Uji ini

ramsey (Regression
bertujuan untuk mengevaluasi apakah
bentuk hubungan yang digunakan,
yaitu fungsi linier, sesuai atau tidak.
Pedoman pengambilan keputusannya
adalah: jika nilai Fhitung > Ftabel,
maka bentuk fungsi linier yang
digunakan ditolak; sebaliknya, jika
Fhitung < Ftabel, maka bentuk fungsi
linier yang digunakan dianggap tepat
dan tidak dapat ditolak. Hasil uji
ramsey RESET dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Ramsey
Ramsey RESET Test
Equation: UNTITLED
Specification: Y X1 X2 X3 X4 X5

Omitted Variables: Squares of fitted values

Value df
t-statistic 0.118041 117
F-statistic 0.013934 1,117
Likelihood ratio 0.014766 1

Sumber: Olahan Data Primer,
2025

Berdasarkan tabel di atas,
diketahui bahwa nilai
0,013934 lebih kecil daripada nilai

Fhitung
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Ftabel sebesar 2,45 pada nilai a
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
Fhitung < Ftabel yang menyatakan
bahwa spesifikasi persamaan yang
digunakan dalam bentuk fungsi linier

adalah benar dan tidak dapat ditolak.

Hasil uji normalitas dengan

menggunakan SPSS versi 25 pada

(72,7012) < nilai X? tabel (144,048).
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi
normal.

Berikut hasil uji Multikolinieritas
yang diperoleh dari analisa data

peneltian sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
penelitian ini dapat dilihat pada tabel Collinearity
berikut: Statistics
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tolera
Descriptive Statist Model nce | VIF
N Mean Skewn 1 Kemampuan 488 2,051
Statistic | Statistic Statistic Berpikir Kritis
Standardize| 124 |,0000000 -,044 Kepercayaan ,908 (1,102
d Residual Diri
\Valid N 124 Disiplin Belajar | ,413 |2,423
(listwise) Lingkungan |,348|2,87
Sumber: Olahan Data Primer, Keluarga 5
2025 Teman 674[1,48
JB=n(E+ Sebaya 3
B = 124 ((_0,244)2 N (_0,7::_3)2) a. Dependent Variable: Prestasi
Belajar
JB =124 (5= + 14;2,65) Sumber: Olahan Data
JB = 124 (0,000316 + 0,586) Primer, 2025
JB =124 x 0,5863 Berdasarkan tabel di atas,

JB =72,7012

Berdasarkan perhitungan di atas
diperoleh nilai statistik Jarque-Bera
sebesar 72,7012, sedangkan nilai X?
tabel dengan nilaidf=n—-k=124 -6
= 118, jadi 118;0,05 adalah 144,048.
Karena nilai statistik Jarque-Bera (JB)

menunjukkan bahwa nilai Tolerance
(TOL) yang lebih besar dari 0,10 dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF)
yang kurang dari 10 pada masing-
masing variabel. Variabel kemampuan
berpikir TOL
sebesar 0,488 > 0,10 dan VIF sebesar

kritis memiliki nilai
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2,051 < 10, variabel kepercayaan diri
memiliki nilai TOL sebesar 0,908 >
0,10 dan VIF sebesar 1,102 < 10,
variabel disiplin belajar memiliki nilai
TOL sebesar 0,413 > 0,10 dan VIF
sebesar 2,423 < 10, variabel
lingkungan keluarga memiliki nilai
TOL sebesar 0,348 > 0,10 dan VIF
sebesar 2,875 < 10, serta variabel
teman sebaya memiliki nilai TOL
sebesar 0,674 > 0,10 dan VIF sebesar
1,483 < 10. Dengan demikian, seluruh
variabel dalam model regresi ini
memenuhi asumsi tidak adanya
multikolinearitas, sehingga model
layak untuk digunakan dalam analisis
lebih lanjut.

Uji  heteroskedastisitas pada
penelitian ini  dilakukan dengan
metode Glejser. Gejala
heteroskedastisitas ditunjukkan oleh
koefisien regresi dari masing masing
variabel bebas terhadap nilai absolute
residualnya. Pengambilan keputusan
diambil berdasarkan nilai signifikansi,
jika nilai Sig =2 a (0,05) maka dapat
dipastikan model tidak mengalami
gejala  heteroskedastisitas.  Hasil
analisa heteroskedasitisitas pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standar
dized
Unstandardized |Coeffici
Coefficients ents
Std.
Model B Error| Beta | T |Sig.
1 |(Constant 1,775 ,601 2,95,004
) 4
Kemamp -,009 ,012| -,092 | - 472
uan 122
Berpikir
Kritis
Kepercay ,000 ,007 | ,004 |,039,969
aan Diri
Disiplin ,007 ,006 | ,165 |1,18,237
Belajar 8
Lingkung| -,031 ,020 | -,238 | - |,118
an 1,57
Keluarga 5
Teman -,001 ,005| -,020 | - [,855
Sebaya ,183

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Coefficients?

Sumber: Olahan Data

Primer, 2025
Berdasarkan hasil tabel di atas,
analisis data uji heteroskedastisitas
dengan metode Glejser menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen

dalam model regresi tidak
mengandung gejala
heteroskedastisitas. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai signifikansi
(Sig.) masing-masing variabel yang
lebih besar dari 0,05. Variabel
kemampuan berpikir kritis memiliki

nilai signifikansi sebesar 0,472 > 0,05,
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variabel kepercayaan diri sebesar
0,969 > 0,05, variabel disiplin belajar
sebesar 0,237 > 0,05, variabel
lingkungan sebesar 0,118 > 0,05,
variabel keluarga tidak ditampilkan
nilai signifikansinya secara langsung
di tabel, namun diasumsikan serupa,
dan variabel teman sebaya sebesar
0,855 > 0,05.

Dalam penelitian ini, pengujian
autokorelasi dilakukan menggunakan
metode Durbin-Watson. Metode ini
merupakan salah satu teknik yang
paling umum digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
masalah autokorelasi pada model
empiris yang telah diestimasi.

Berikut ini adalah adalah tabel
hasil pengujian autokorelasi Durbin
Watson (DW test). Dengan kriteria -2
<DW < 2 atau -4 < DW < 4.

Tabel 7. Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adju| Std. [Dur|
R [sted| Error bin-
Sqg| R |of the|Wa

uar| Squ|Estim|tso

Model R| e |are| ate | n
1 ,99/,98/,985| ,615 (1,9
32 6 16

a. Predictors: (Constant), Kemampuan
Berpikir Kritis, Kepercayaan Diri, Disiplin
Belajar, Lingkungan Keluarga, Teman

Sebaya

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Sumber: Olahan Data Primer,

2025
Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa nilai Durbin-Watson
sebesar 1,916. Pengambilan
keputusan pada asumsi ini
memerlukan dua nilai bantu yang
diperoleh dari tabel Durbin-Watson,
yaitu nilai dl dan dU, dengan k = 5
(jumlah variabel independen) dan n =
124 (jumlah sampel). Berdasarkan

tabel Durbin-Watson pada tingkat

signifikansi 5%, diperoleh nilai dL
1,5961 dan dU = 1,7701. Nilai DW
1,916 berada dalam rentang dU < DW
< 4 - dU, yaitu 1,7701 < 1,916 <
2,2299, sehingga dapat disimpulkan
bahwa  tidak
autokorelasi, baik positif maupun

terdapat  gejala

negatif. Dengan demikian, model
regresi ini memenuhi asumsi bebas
autokorelasi dan layak  untuk

digunakan dalam analisis lebih lanjut.
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Standardized Coef
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant)| 101,138 |1,111
Kemampu | -1,948 |,022 1,404
an Berpikir
Kritis
Kepercaya ,037 ,012 ,035
an Diri
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Disiplin 073 012 2) Koefisien regregi33sebesed |0,037.
Belajar Artinya terdapat penmgaruh | positif
Lingkunga 1,570 ,037 ,803 42,739 | ,.,000
ey antara kepergayaan |diri terhadap
n Keluarga
nractact halaiar Anabhilh kanare
Teman _’042 ,010 wse)l.uol voiaial). ﬁﬁ%gll l’\o;(j.b\rl\layaan
Sebaya diri meningkat |sebesar satu satuan,
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar maka prestasi belajar siswa akan

Sumber: Olahan Data Primer,
2025

Berdasarkan hasil yang
terdapat pada tabel di atas, maka
dapat dirumuskan persamaan regresi

linear berganda sebagai berikut:

Y =a+ BaXy + BoXy + BaXs + BaXy t+
BsXs

Y = 101,138 - 1,948X; + 0,037X, +
0,073X; + 1,570X, - 0,042X;

Dari persamaan di atas, dapat
dijelaskan sebagai berikut:Nilai
konstanta sebesar 101,138
menunjukkan  bahwa jika seluruh

variabel independen bernilai nol, maka

nilai prestasi belajar adalah sebesar

101,138 satuan.

1) Koefisien regresi sebesar -1,948. Hal
ini berarti terdapat pengaruh negatif

kritis

Apabila

antara kemampuan berpikir
terhadap prestasi belajar.
kemampuan berpikir kritis meningkat
sebesar satu satuan, maka prestasi
belajar siswa akan menurun sebesar

1,948.

meningkat sebesar 0,037.

3) Koefisien sebesar 0,073.

pengaruh positif

regresi
Artinya terdapat

antara disiplin  belajar terhadap

prestasi belajar. Apabila disiplin

belajar meningkat sebesar satu
satuan, maka prestasi belajar siswa
akan meningkat sebesar 0,073.

4) Koefisien regresi sebesar 1,570. Hal
ini menunjukkan adanya pengaruh
positif yang cukup besar. Apabila
lingkungan keluarga  meningkat
sebesar satu satuan, maka prestasi
belajar siswa akan meningkat sebesar
1,570.

5) Koefisien

sebesar -0,042.

Artinya terdapat pengaruh negatif

regresi

antara teman sebaya terhadap
prestasi belajar. Apabila pengaruh
teman sebaya meningkat sebesar
satu satuan, maka prestasi belajar
siswa akan menurun sebesar 0,042.
Tabel 3. Hasil Uji Regresi
Linear Berganda Pendapatan

Tinggi

Coefficients?

7
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satuanSmdavdidiabel bebas |

Unstandardietap,
CoefficiemtenuiQoeféibiesds| 1,918 satuan.

maka prestasi bglajarn

Std. Uji t dilakukgn untuk|menguiji

ainnya

akan

negatif, = menunjukkan  pengaruh
negatif. Artinya, apabila kemampuan

berpikir kritis meningkat sebesar satu

Model B Eaakah s®etza terpisah vasigel
1 |(Constant) 99,658 | 1jad@¢penden mampemrEelaskan
Kemampuan -1,918 | ,03Babel depgydens58cars Dk
Berpikir Kritis Adapun hasil uji hipotesis |t dapgat
Kepercayaan Diri ,039 | oilthat padgdabel sebaggibegikut:
Disiplin Belajar ,061 QTP S Hasggy | 3,509 [,001
- Coefficients?
Lingkungan 1,577 , Sand
Keluarga ardize
Teman Sebaya -,026 | | Unstandardiz| ~d
. . . ed Coeffi
a. Dependent Variable: Prestasi Belaj: Cosfficients |cients
Sumber: Olahan Data Primer, Std.
2025 Model B |Error| Beta | t Sig.
. 1 (Constant) 101,138|1,11 91,0] ,000
Berdasarkan hasil yang terdapat 1 16
pada tabel di atas, maka dapat Kemampu| -1,948 |,022]-1,404 ,000
dirumuskan persamaan regresi linear an 88,5
) ) Berpikir 02
berganda sebagai berikut: ritis
=a+ Bixq T Baxy + B3xz + Buxy + BsXs Kepercay | ,037 [,012| ,035 |2,99] ,003
= 99,658 — 1,918X; + 0,039X, + pan Dir 6
Disiplin ,073 [,012] ,109 [6,33] ,000
0,061X3 + 1,577X, — 0,026 X5 e
jar 5
Nilai konstanta sebesar 99,658, yang Lingkunga| 1,570 [,037| ,803 [42,7| ,000
berarti bahwa jika semua variabel 0 -
. L o Keluarga
independen bernilai nol, maka nilai — 542 1070/ 056 500
prestasi belajar adalah 99,658 satuan. Sebaya 4,15
Koefisien regresi kemampuan berpikir 9
. a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
kritis (X;) sebesar -1,918, bertanda

Sumber: Olahan Data Primer,

2025

Berdasarkan hasil olahan data

pada tabel di atas, maka dapat dilihat
pengaruh antara variabel independen

72



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

terhadap variabel dependen secara
parsial sebagai Dberikut: terdapat
pengaruh yang signifikan antara
kemampuan berpikir  kritis  (X1)
terhadap prestasi belajar  (Y).
Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar -1,948 nilai thitung -88,502 >
ttabel -1,968 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan
HO ditolak. Artinya, terdapat pengaruh
yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis terhadap prestasi belajar

siswa.

Terdapat pengaruh signifikan
antara lingkungan keluarga terhadap
prestasi belajar siswa kelas X di SMA
Negeri 7 Padang, dengan nilai
koefisien sebesar 1,570, nilai t hitung
> t tabel (42,739 > 1,980) dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, artinya
lingkungan keluarga berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa. Dengan demikian, H, ditolak
dan Ha diterima.

Berdasarkan hasil analisis data
diketahui  nilai  TCR
lingkungan keluarga sebesar 58,60%

variabel

yang berada pada kategori kurang
baik. Indikator dengan skor rata-rata
tertinggi adalah keadaan ekonomi
keluarga dengan nilai TCR sebesar

88,08% yang termasuk kategori baik,
terlihat dari kondisi ekonomi orang tua
yang mendukung kebutuhan belajar
siswa. Sementara itu, indikator
dengan skor rata-rata terendah adalah
relasi antar anggota keluarga dengan
nilai TCR sebesar 61,92% pada
kategori kurang baik, yang
menunjukkan masih adanya
keterbatasan dalam keharmonisan
dan komunikasi antar anggota
keluarga. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan
keluarga siswa secara keseluruhan
berada pada kategori kurang baik,
meskipun terdapat aspek yang sudah
baik terutama dalam hal kondisi
ekonomi keluarga, namun perlu
ditingkatkan pada aspek relasi antar
anggota keluarga dan cara orang tua
mendidik anak.

Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh  positif dan
signifikan antara lingkungan keluarga
(X4) dengan prestasi belajar (Y)
siswa. Hal ini terlihat dari nilai
koefisien sebesar 1,570, nilai t hitung
42,739 yang lebih besar daripada t
tabel, serta nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Artinya, lingkungan keluarga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa.

Semakin baik lingkungan keluarga
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yang dimiliki siswa, maka semakin
tinggi pula prestasi belajar yang
diperoleh. Dengan demikian,
dukungan dan keterlibatan keluarga
memainkan peran penting dalam
mendorong siswa untuk mencapai
prestasi belajar yang optimal.

Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh  positif dan
signifikan antara teman sebaya (X5)
dengan prestasi belajar (Y) siswa. Hal
ini terlihat dari nilai koefisien sebesar -
0,042, nilai t hitung -4,159 yang lebih
besar daripada t tabel, serta nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya,
teman sebaya berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar siswa.

Maka dapat dijelaskan bahwa
prestasi belajar yang diperoleh siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik
secara internal mapun eksternal
seperti kemampuan berpikir kritis,
kepercayaan diri, disiplin belajar,
lingkungan keluarga, dan teman
sebaya. Dari faktor tersebut secara
bersama-sama akan mempengaruhi
prestasi belajar siswa kelas X pada
mata pelajaran ekonomi.

Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Uge et
al., 2022) dengan hasil penelitian
pengaruh yang signifikan antara

kernampuan berpikir kritis terhadap

prestasi belajar, yang diartikan
semakin baik kemampuan berpikir
kritis siswa, maka semakin baik
prestasi  belajar. Berpikir  kritis
merupakan suatu proses berpikir
tingkat tinggi  sehingga  dapat
menghasilkan suatu keputusan dan
pemikiran yang baik. Dengan indikator
banyak bertanya, maka dapat
membuat seseorang menjadi lebih
banyak tahu dan memiliki wawasan
yang luas. Wawasan inilah yang
nantinya akan digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk
mengambil suatu keputusan dan
pemikiran terbaik sebagai cara
pemecahan masalah yang
dihadapinya.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sari &
Purwaningsih,  2018) bahwa
kepercayaan diri dengan prestasi
belajar mempunyai pengaruh yang
kuat dan signifikan. Dengan demikian
apabila peserta didik ingin
memperoleh prestasi belajar yang
baik diharapkan peserta didik memiliki
kepercayaan diri yang baik pula.
Peningkatan kepercayaan diri akan
diikuti pula dengan peningkatan
prestasi belajar.

Penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh
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(Chaerunisa & Latief, 2021) bahwa
terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara disiplin belajar
dengan prestasi Dbelajar. Siswa
dikatakan  disiplin  apabila taat
terhadap terhadap kegiatan belajar
disekolah, taat terhadap tugas-tugas
dari sekolah, dan taat terhadap
terhadap kegiatan belajar dirumah.
Disiplin sangat diperlukan dalam
usaha untuk meningkatkan hasil
dalam belajar karena sifatnya
mengatur dan mendidik. Dengan
uraian diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa disiplin
berpengaruh terhadap hasil belajar,
jika disiplin siswa meningkat maka
hasil belajar yang diperoleh juga akan
meningkat.

Penelitian ini juga sejalan dengan
peneltian yang dilakukan oleh
(Kamaruddin et al.,, 2023) yang
menunjukan hasil koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif
antara variabel lingkungan keluarga
terhadap prestasi belajar siswa.
Semakin tinggi pengaruh lingkungan
keluarga maka semakin tinggi prestasi
belajarnya.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
(Asmara et al., 2021) bahwa terdapat

pengaruh positif dan signifikan antara

teman sebaya terhadap prestasi
belajar yang diartikan semakin teman
sebaya adalah lingkungan dimana
terjadinya suatu interaksi yang intensif
dan cukup teratur yang mempunyai
kesamaan dan wusia dan status.
Apabila siswa sudah melakukan
interaksi yang baik dengan teman
sebaya, maka akan ada timbal balik
yang didapat dari teman tersebut
sehingga akan ada dukungan, teman
belajar, dan akan meningkatkan harga
diri siswa dalam belajar. Dengan
uraian tersebut maka dapat diambil
kesimpulan jika lingkungan teman
sebaya berada pada tingkatan yang
baik, maka akan semakin baik dan
kondusif prestasi belajar yang
diperoleh siswa tersebut.

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa kemampuan berpikir kritis,
kepercayaan diri, disiplin belajar,
lingkungan keluarga, dan teman
sebaya secara bersama-sama
berpengaruh dan signifikan terhadap
prestasi belajar. Oleh karena itu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran ekonomi
SMA Negeri 7 Padang diupayakan
dengan meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis, kepercayaan diri,
disiplin belajar, lingkungan keluarga,
dan teman sebaya.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan olahan data dan
pembahasan yang telah dilaksanakan
dapat diambil kesimpulan, sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh  signifikan
antara kemampuan berpikir kritis
dengan prestasi belajar siswa kelas
X di SMA Negeri 7 Padang,
ditunjukkan oleh nilai koefisien
sebesar -1,948, nilai t hitung yang
lebih besar dari t tabel (-88,502 > -
1,980), serta nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis berperan
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa, sehingga hipotesis nol (Hy)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima.

2. Terdapat pengaruh  signifikan

antara kepercayaan diri dan

prestasi belajar siswa kelas X di

SMA Negeri 7 Padang, yang

ditunjukkan oleh nilai koefisien

sebesar 0,037, nilai t hitung yang
lebih besar dari t tabel (2,996 >

1,980), serta nilai signifikansi 0,003

< 0,05. Hal ini mengindikasikan

bahwa kepercayaan diri berperan
signifikan dalam memengaruhi
prestasi belajar siswa, sehingga

hipotesis nol (Hy) ditolak dan

3. Terdapat

hipotesis alternatif (Ha) diterima.
keluarga berpendapatan tinggi.

pengaruh  signifikan
antara disiplin belajar terhadap
prestasi belajar siswa kelas X di
SMA Negeri 7 Padang, dengan nilai
koefisien sebesar 0,073, nilai t
hitung > t tabel (6,335 > 1,980) dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
artinya disiplin belajar berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa. Dengan demikian, H, ditolak
dan Ha diterima. Berdasarkan strata
pendapatan orang tua, disiplin
belajar pengaruhnya lebih besar
terhadap prestasi belajar siswa
yang berasal dari keluarga
berpendapatan rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang
berasal dari keluarga
berpendapatan rendah memiliki
tingkat disiplin belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa

dari keluarga berpendapatan tinggi.
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